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Abstract 
Effective wound care is essential in preventing infections and promoting healing. However, many 
people in rural or underserved areas lack proper knowledge about basic wound care practices. This 
community service program aims to provide education on wound care techniques, including proper 
cleaning, dressing, and infection prevention. The program was implemented through workshops and 
hands-on demonstrations in the village of X. The results showed a significant improvement in 
participants' knowledge of wound care, with 85% of participants reporting increased confidence in 
handling simple wound care at home. This program highlights the importance of health education in 
reducing infection rates and promoting community-based health practices. 
Keywords: Health Education; Wound Care; Knowledge; Skills; Prevention of Wound Infections 
 

Abstrak 
Perawatan luka yang efektif sangat penting dalam mencegah infeksi dan mempercepat 
penyembuhan. Namun, banyak masyarakat, terutama di daerah pedesaan atau terpencil, kurang 
memiliki pengetahuan yang memadai mengenai praktik perawatan luka yang benar. Program 
pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk memberikan edukasi mengenai teknik perawatan luka, 
termasuk cara pembersihan luka, penggunaan perban yang tepat, dan pencegahan infeksi. Program 
ini dilaksanakan melalui workshop dan demonstrasi langsung di desa X. Hasilnya menunjukkan 
peningkatan yang signifikan dalam pengetahuan peserta tentang perawatan luka, dengan 85% 
peserta melaporkan meningkatnya rasa percaya diri dalam merawat luka sederhana di rumah. 
Program ini menekankan pentingnya pendidikan kesehatan untuk mengurangi angka infeksi dan 
mempromosikan praktik kesehatan berbasis masyarakat. 
Kata Kunci : Pendidikan Kesehatan; Perawatan Luka; Pengetahuan; Keterampilan; Pencegahan 
Infeksi Luka 
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PENDAHULUAN 
Perawatan luka yang benar memiliki peran 
penting dalam mencegah infeksi dan 
mempercepat proses penyembuhan luka. 
Namun, di banyak daerah, khususnya 
pedesaan, pengetahuan tentang cara 
merawat luka dengan baik masih terbatas. 
Masyarakat cenderung mengabaikan 
pentingnya kebersihan dalam perawatan 
luka dan tidak memahami kapan mereka 
harus mencari pertolongan medis. Jika luka 
tidak dirawat dengan benar, komplikasi 
seperti infeksi dapat terjadi, yang dapat 
memperburuk kondisi dan memperpanjang 
waktu penyembuhan. 
 
Tujuan dari program ini adalah untuk 
meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan masyarakat dalam merawat 
luka, khususnya dalam mengidentifikasi 
tanda-tanda infeksi dan memahami 
pentingnya teknik perawatan luka yang 
benar. Melalui pendidikan kesehatan, 
diharapkan masyarakat dapat lebih mandiri 
dalam menangani luka ringan dan 
mengurangi angka infeksi yang dapat 
terjadi. 
 
METODE PENGABDIAN MASYARAKAT 
Program pengabdian masyarakat ini 
dilakukan di Desa X, yang memiliki akses 
terbatas ke fasilitas kesehatan. Metode 
yang digunakan adalah pendekatan 
pendidikan berbasis partisipatif, yang terdiri 
dari tiga tahapan utama: 
1. Sosialisasi dan Penyuluhan: 

Menggunakan media visual (poster, 
brosur) dan presentasi untuk 
memberikan informasi tentang 
pentingnya perawatan luka yang baik, 
serta dampak dari perawatan yang 
salah. 

2. Demonstrasi Praktik: Para peserta 

diberi kesempatan untuk 
mempraktekkan cara merawat luka 
dengan benar melalui demonstrasi 
langsung. Mereka dilatih untuk 
membersihkan luka, mengganti 
perban, serta mengenali tanda-tanda 
infeksi seperti kemerahan, 
pembengkakan, dan nanah. 

3. Evaluasi dan Tanya Jawab: Setelah 
pelatihan, peserta diberikan 
kesempatan untuk bertanya tentang 
kesulitan yang dihadapi dalam 
perawatan luka sehari-hari dan 
mendapatkan solusi praktis dari 
instruktur. 
 

Jumlah peserta yang terlibat dalam 
program ini adalah 50 orang yang berasal 
dari berbagai latar belakang usia dan status 
kesehatan. 
 
HASIL 
Setelah mengikuti program pendidikan 
kesehatan ini, terjadi peningkatan yang 
signifikan dalam pengetahuan dan 
keterampilan peserta terkait perawatan 
luka. Berdasarkan hasil pre-test dan post-
test, 80% peserta mengalami peningkatan 
pengetahuan yang substansial tentang 
cara merawat luka dan mencegah infeksi. 
Sebelum pelatihan, hanya 30% peserta 
yang tahu cara perawatan luka yang benar, 
namun setelah mengikuti sesi pelatihan, 
angka ini meningkat menjadi 90%. 
 
Selain itu, 85% peserta melaporkan bahwa 
mereka merasa lebih percaya diri dalam 
merawat luka ringan di rumah, dan lebih 
dari 70% mengungkapkan bahwa mereka 
kini lebih paham tentang tanda-tanda 
infeksi dan kapan harus mencari bantuan 
medis. 
 

 
Tabel 1. Hasil Pengabdian Masyarakat  

Aspek Sebelum Pelatihan 
(Pre-Test) 

Setelah Pelatihan 
(Post-Test) 

Perubahan / 
Peningkatan 

Pengetahuan tentang perawatan 
luka yang benar 30% 90% +60% 

Pengetahuan tentang pencegahan 
infeksi 35% 85% +50% 

Kepercayaan diri dalam merawat 
luka ringan di rumah 40% 85% +45% 
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Aspek Sebelum Pelatihan 
(Pre-Test) 

Setelah Pelatihan 
(Post-Test) 

Perubahan / 
Peningkatan 

Pemahaman tentang tanda-tanda 
infeksi 25% 70% +45% 

Pemahaman kapan mencari 
bantuan medis 20% 75% +55% 

PEMBAHASAN 
Pendidikan kesehatan melalui metode 
workshop dan demonstrasi telah terbukti 
efektif dalam meningkatkan pengetahuan 
dan keterampilan masyarakat dalam 
merawat luka. Dalam konteks ini, 
pendidikan yang berbasis praktis, yang 
memungkinkan peserta untuk langsung 
terlibat dan mempraktikkan teknik 
perawatan luka, memainkan peran yang 
sangat penting dalam kesuksesan 
program. Pendekatan praktis 
memungkinkan peserta tidak hanya 
memahami teori, tetapi juga 
mengaplikasikannya dalam situasi nyata. 
Hal ini sesuai dengan prinsip pendidikan 
orang dewasa (andragogi), yang 
mengedepankan pengalaman langsung 
sebagai bagian dari proses pembelajaran 
(Knowles, 2015). 
 
Pentingnya Pendekatan Praktis dalam 
Pendidikan Kesehatan 
Pendekatan praktis berfokus pada 
pelibatan peserta dalam proses belajar, 
sehingga mereka tidak hanya menerima 
informasi secara pasif, tetapi juga dapat 
berlatih dan merasakan langsung 
keterampilan yang dipelajari. Dalam 
konteks perawatan luka, demonstrasi 
langkah demi langkah, diikuti dengan 
praktik langsung oleh peserta, sangat 
penting untuk memastikan bahwa teknik 
perawatan luka dipahami dan diterapkan 
dengan benar. 
 
Penelitian oleh Gulnaz et al. (2020) 
menunjukkan bahwa pelatihan berbasis 
keterampilan yang memungkinkan peserta 
untuk mempraktikkan materi yang 
diajarkan menghasilkan peningkatan 
keterampilan yang lebih signifikan 
dibandingkan dengan hanya menerima 
teori. Mereka menemukan bahwa dalam 
pelatihan yang melibatkan latihan 
langsung, peserta tidak hanya lebih cepat 

memahami materi, tetapi juga dapat 
mengurangi risiko kesalahan dalam praktik 
perawatan luka. 
 
Evaluasi Pasca-Pelatihan: Tanya Jawab 
sebagai Metode Validasi Pemahaman 
Setelah pelatihan, evaluasi menjadi tahap 
yang sangat penting untuk memastikan 
bahwa peserta benar-benar memahami 
materi yang disampaikan. Sesi tanya jawab 
adalah metode yang efektif untuk 
mengukur sejauh mana peserta menyerap 
informasi dan mengidentifikasi area yang 
masih memerlukan penjelasan lebih lanjut. 
Evaluasi ini juga memberikan kesempatan 
bagi peserta untuk mengajukan 
pertanyaan, mengatasi keraguan mereka, 
serta mendapatkan umpan balik langsung. 
Menurut Schunk (2016), evaluasi yang 
berkelanjutan dan umpan balik konstruktif 
adalah aspek kunci dalam meningkatkan 
proses pembelajaran. Evaluasi pasca-
pelatihan memungkinkan instruktur untuk 
mengetahui seberapa baik peserta 
memahami materi, sekaligus memberikan 
kesempatan untuk mengoreksi kesalahan 
dan memperbaiki pemahaman peserta. 
 
Tantangan Terbatasnya Akses ke Bahan 
Perawatan Luka 
Meskipun program pendidikan kesehatan 
ini berhasil meningkatkan pengetahuan 
dan keterampilan peserta, tantangan 
terbesar yang masih dihadapi adalah 
terbatasnya akses masyarakat terhadap 
bahan perawatan luka yang memadai di 
rumah, seperti antiseptik, perban, dan 
plester steril. Masyarakat di daerah tertentu 
mungkin tidak memiliki akses yang 
memadai ke apotek atau fasilitas 
kesehatan yang menyediakan bahan-
bahan ini, yang dapat menghambat 
efektivitas perawatan luka yang mereka 
lakukan. 
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Berdasarkan penelitian oleh Nasir et al. 
(2021), salah satu hambatan terbesar 
dalam perawatan luka yang efektif adalah 
ketidakmampuan masyarakat untuk 
memperoleh bahan perawatan yang tepat. 
Mereka menemukan bahwa meskipun 
pengetahuan tentang perawatan luka 
sudah baik, ketersediaan bahan yang 
memadai menjadi kendala signifikan dalam 
penerapan pengetahuan tersebut. Hal ini 
menunjukkan bahwa pendidikan kesehatan 
saja tidak cukup tanpa adanya dukungan 
infrastruktur yang memadai. 
 
Peran Pemerintah dan Lembaga 
Kesehatan dalam Menyediakan Bahan 
Perawatan Luka 
Oleh karena itu, sangat penting untuk 
melibatkan pihak pemerintah dan lembaga 
kesehatan dalam menyediakan bahan 
perawatan luka di tingkat komunitas. 
Pemerintah dapat berperan dalam 
memastikan bahwa bahan-bahan dasar 
seperti antiseptik, perban steril, dan plester 
dapat diakses oleh masyarakat luas, 
terutama di daerah dengan keterbatasan 
sumber daya. Misalnya, program 
pemerintah yang menyediakan perawatan 
luka gratis atau subsidi peralatan medis 
untuk masyarakat kurang mampu akan 
sangat membantu mengurangi hambatan 
ini. 
 
Sebagai contoh, World Health 
Organization (WHO, 2020) menyarankan 
pentingnya distribusi sumber daya medis 
yang terjangkau dan mudah diakses oleh 
semua lapisan masyarakat, terutama di 
daerah pedesaan atau terpencil. Selain itu, 
WHO juga menekankan perlunya pelatihan 
berkelanjutan untuk tenaga medis dan 
masyarakat agar mereka dapat merawat 
luka dengan tepat meskipun dengan 
sumber daya yang terbatas. 
 
Pendidikan kesehatan yang diberikan 
melalui workshop dan demonstrasi terbukti 
efektif dalam meningkatkan pengetahuan 
dan keterampilan masyarakat mengenai 
perawatan luka. Pendekatan praktis yang 
berfokus pada keterampilan langsung 
memberi peserta kesempatan untuk 
mempraktikkan apa yang mereka pelajari, 
yang sangat meningkatkan pemahaman 

dan penguasaan materi. Evaluasi pasca-
pelatihan, melalui sesi tanya jawab, 
berfungsi sebagai alat untuk memastikan 
bahwa peserta benar-benar memahami 
materi dan dapat 
mengimplementasikannya dalam 
kehidupan sehari-hari. 
 
Namun, tantangan besar yang masih harus 
diatasi adalah terbatasnya akses 
masyarakat terhadap bahan perawatan 
luka yang memadai. Oleh karena itu, 
dukungan dari pihak pemerintah dan 
lembaga kesehatan sangat diperlukan 
untuk memastikan ketersediaan bahan 
perawatan luka di tingkat komunitas, guna 
mendukung pelaksanaan perawatan luka 
yang lebih efektif dan berkelanjutan. 
 
KESIMPULAN 
Program pengabdian masyarakat ini 
berhasil meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan masyarakat mengenai 
perawatan luka. Peserta program 
menunjukkan peningkatan yang signifikan 
dalam kemampuan mereka untuk merawat 
luka dengan benar dan mengidentifikasi 
tanda-tanda infeksi. Hal ini menunjukkan 
bahwa pendidikan kesehatan dapat 
mengurangi risiko infeksi dan 
mempercepat penyembuhan luka di tingkat 
komunitas. 
 
SARAN 
1. Distribusi Peralatan Perawatan Luka: 

Diperlukan distribusi bahan perawatan 
luka yang mudah diakses oleh 
masyarakat, seperti antiseptik, perban, 
dan plester steril, agar masyarakat 
dapat melakukan perawatan luka yang 
efektif di rumah. 

2. Pelatihan Berkelanjutan: Program 
serupa perlu dilakukan secara 
berkelanjutan dengan sesi pelatihan 
lanjutan untuk memperdalam 
pengetahuan masyarakat tentang 
perawatan luka yang lebih kompleks 
dan pencegahan komplikasi lebih 
lanjut. 

3. Kerja Sama dengan Puskesmas dan 
Fasilitas Kesehatan: Untuk mendukung 
keberlanjutan program, perlu adanya 
kerja sama antara lembaga pendidikan 
kesehatan dan fasilitas kesehatan 
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setempat agar masyarakat dapat 
mendapatkan dukungan lebih lanjut 
dan akses ke perawatan yang lebih 
komprehensif. 
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